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Subchronic Toxicity Test of Ethanol Fraction of Purple Sweet Potato Leaves 

(Ipomoea batatas L.) in Albino Rats Wistar Strain 

 

MUTIARA NUR HIDHAYAH 

08061181924005 

 

ABSTRACT  

Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) is a traditional medicine whose safety 

needs to be tested, one of which is the subchronic test. Purple sweet potato 

contains secondary metabolites in the form of flavonoids which have 

pharmacological activity as an anti-inflammatory. This study aims to determine 

the effect of subchronic toxicity of the ethanol fraction of (Ipomoea batatas L.) 

leaves on male white rats of the Wistar strain. The study was divided into 4 

groups, namely the normal control group (Na CMC 0,5%), the ethanol fraction of 

purple sweet potato leaves (122 mg/KgBW), the ethanol fraction of purple sweet 

potato leaves (244 mg/KgBW), and the normal control group (Na CMC 0,5%). 

ethanol fraction of purple sweet potato leaves (488 mg/KgBW). Based on the 

research results, the highest average hemoglobin parameters was at a dose of 122 

mg/KgBW 14,73 ± 1,45, the highest erythrocytes at a dose of 122 mg/KgBW 8,5 

± 0,78 and the highest leukocytes at a dose of 122 mg/KgBW 16,92 ±1,63 and 

blood biochemical parameters showed the highest average AST level at a dose of 

488 mg/KgBW 209,13±70,74, the highest SGPT level at a dose of 488 mg/KgBW 

91,97±14,15, the highest creatinine level at dose of 488 mg/Kg BW of 0,63 ± 0,05 

and the highest urea level at a dose of 122 mg/Kg BW of 39,90 ± 10,69. The 

ethanol fraction of purple sweet potato leaves had an effect on blood 

hematological parameters but had no effect on rat blood biochemical parameters. 

Giving the ethanol fraction of purple sweet potato leaves did not cause toxic 

effects on rats. The higher the dose of the ethanol fraction of purple sweet potato 

leaves, the less toxic it is. 

 

Keywords: biochemistry, ethanol fraction of Ipomoea batatas L., hematology, 

histopathology and subchronic 
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Uji Toksisitas Subkronis Fraksi Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

MUTIARA NUR HIDHAYAH 

08061181924005 

 

ABSTRAK 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan obat tradisional yang perlu 

dilakukan uji keamanan salah satunya uji subkronis. Ubi jalar ungu mengandung 

metabolit sekunder berupa flavonoid yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas subkronis 

fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap tikus putih jantan 

galur Wistar. Pada penelitian dibagi menjadi 4 kelompok, kelompok kontrol 

normal (Na CMC 0,5%), fraksi etanol daun ubi jalar ungu (122 mg/KgBB), fraksi 

etanol daun ubi ungu (244 mg/KgBB), dan fraksi etanol daun ubi jalar ungu (488 

mg/KgBB). Pemberian perlakuan selama 28 hari dan 14 hari pengamatan efek 

toksik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-rata parameter hemoglobin 

tertinggi pada dosis 122 mg/KgBB 14,73±1,45, eritrosit tertinggi pada dosis 122 

mg/KgBB 8,5±0,78 dan leukosit tertinggi pada dosis 122 mg/KgBB 16,92±1,63 

dan parameter biokimia darah menunjukkan rata-rata kadar SGOT tertinggi pada 

dosis 488 mg/KgBB 209,13±70,74, kadar SGPT tertinggi pada dosis 488 

mg/KgBB 91,97±14,15, kadar kreatinin tertinggi pada dosis 488 mg/KgBB 

0,63±0,05 dan kadar ureum tertinggi pada dosis 122 mg/KgBB 39,90±10,69. 

Fraksi etanol daun ubi jalar ungu berpengaruh terhadap parameter hematologi 

darah namun tidak berpengaruh terhadap parameter biokimia darah tikus. 

Pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu tidak menimbulkan efek toksik 

terhadap tikus. Semakin tinggi pemberian dosis fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

semakin tidak toksik.  

 

Kata Kunci : biokimia, fraksi etanol Ipomoea batatas L., hematologi, 

histopatologi, dan subkronis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Obat tradisional adalah bahan yang meliputi bahan tumbuhan, hewan, 

mineral, galenik, atau campuran dari bahan tersebut yang digunakan secara turun 

temurun sebagai pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat (KemenKes RI, 2017). Penggunaan obat tradisional 

mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir dengan beberapa 

perusahaan telah mengolah obat-obatan tradisional yang  dimodifikasi menjadi 

suatu sediaan (Susanto et al., 2019). Salah satu bahan tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

dari family Convolvulaceae yang banyak digunakan sebagai bahan pangan 

alternatif yang sangat bermanfaat bagi kesehatan (Suharyanisa et al., 2021). 

Ubi jalar ungu mengandung betakaroten (bahan pembentuk Vitamin A) 

yang cukup tinggi, fosfor, kalsium, protein, kalori, serat dan zat besi (Susanto et 

al., 2019). Kandungan pada ubi jalar ungu  berupa vitamin C, vitamin E, 

flavonoid, dan tannin (Lidyawati et al., 2021). Menurut penelitian Kurnia (2021) 

efek antioksidan dari fraksi etanol daun ubi jalar ungu dengan dosis 50 mg/KgBB, 

100 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB dapat menurunkan kadar MDA plasma tikus 

dan kadar MDA homogenate pankreas pada tikus. Pemberian ekstrak etanol daun 

ubi jalar ungu dengan dosis quercetin sebesar 2 mg/KgBB/Hari selama 14 hari 

dapat menurunkan kadar kolesterol LDL tikus hipokolesterolemia (Fatimah dan 

Yuliana, 2018).  
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Menurut penelitian Peramahani (2022), fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

mampu menurunkan kadar kolesterol lipid, kadar LDL, kadar trigliserida lipid dan 

mampu menurunkan kadar HDL tikus paling baik pada dosis 200 mg/KgBB. 

Fraksi etanol daun ubi jalar ungu dapat melancarkan aliran darah dan dapat 

mengembalikan faktor-faktor koagulasi darah lebih baik pada dosis 200 

mg/KgBB disbanding dengan dosis 100 mg/KgBB dan dosis 50 mg/KgBB. Fraksi 

etanol daun ubi jalar ungu juga baik dalam mengurangi aterosklerosis dan 

perlemakan pada aorta tikus (Oktareyinda, 2023).  

Fraksi etanol daun ubi jalar ungu mengandung kadar flavonoid total 

sebesar 10,14 mgQE/g fraksi atau 1,014% (Peramahani, 2023). Senyawa 

flavonoid dapat menurunkan aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan 

(Cahya et al., 2022). Menurut penelitian Nursafa’ah (2023), fraksi etanol daun ubi 

jalar ungu ditetapkan >2000 mg/KgBB tergolong praktis tidak toksik. Fraksi 

etanol daun ubi jalar ungu dengan dosis 2000 mg/KgBB tidak berpengaruh 

terhadap makroskopik organ, namun berpengaruh terhadap histopatologi organ 

hati, ginjal, dan jantung hewan uji.   

Uji toksisitas subkronis merupakan uji ketoksikan suatu senyawa yang 

diberikan secara berulang pada hewan uji, selama 28-90 hari (Wahyuni et al., 

2017). Tujuan uji toksisitas subronik adalah untuk memperoleh informasi tentang 

adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang, dan informasi 

dosis yang tidak menimbulkan efek toksik (BPOM, 2014). Penentuan dosis 

sediaan uji didasarkan pada uji aktivitas antihiperlipidemia dari penelitian 

Peramahani (2023) dengan nilai ED50 yang didapatkan sebesar 244,39 mg/KgBB.  
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Hewan yang mati selama periode pemberiaan sediaan, bila belum 

melewati periode kaku segera diotopsi, dan organ serta jaringan diamati secara 

makroskopis dan histopatologi. Pada akhir periode pemberiaan sediaan, semua 

hewan yang masih hidup diotopsi dan dilakukan pengamatan secara makroskopis 

pada setiap organ. Selain itu juga dilakukan pemeriksaan biokimia, hematologi 

dan histopatologi (BPOM, 2014). 

Berdasarkan senyawa metabolit sekunder flavonoid dapat memberikan 

efek sitotoksik, sehingga perlu dilakukan uji toksisitas subkronis fraksi etanol 

Ipomoea batatas L. dengan pemberian dosis secara berulang selama 28 hari untuk 

membuktikan keamanan jangka panjang (subkronis) dari fraksi etanol Ipomoea 

batatas L. dengan mengamati parameter hematologi darah, parameter biokimia 

darah, makroskopis organ dan hispatologi organ vital (hati dan ginjal), serta 

gejala-gejala toksik dan gejala klinis.  

1.2       Rumusan Masalah 

 Berdasarkan senyawa metabolit sekunder flavonoid dapat memberikan 

efek sitotoksik, rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa dosis fraksi etanol daun Ipomoea batatas L. yang tidak menimbulkan 

efek toksik selama 28 hari perlakuan terhadap tikus putih jantan galur Wistar? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etanol daun Ipomoea batatas L. 

terhadap parameter hematologi darah dan parameter biokimia darah tikus 

putih jantan galur Wistar? 
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3. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etanol daun Ipomoea batatas L. 

terhadap gambaran makroskopis dan hispatologi organ vital (hati, dan ginjal) 

pada tikus putih jantan galur Wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dosis fraksi etanol daun Ipomoea batatas L. yang tidak 

menimbulkan efek toksik selama 28 hari perlakuan terhadap tikus putih jantan 

galur Wistar. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etanol daun Ipomoea batatas L. 

melalui analisis parameter hematologi darah dan parameter biokimia darah  

tikus putih jantan galur Wistar. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etanol daun Ipomoea batatas L. 

terhadap gambaran makroskopis dan hispatologi organ vital (hati, dan ginjal) 

pada tikus putih jantan galur Wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai efek toksik dan keamanan dari penggunan daun ubi jalar 

ungu. Memperoleh informasi mengenai kadar parameter biokimia berupa SGPT, 

SGOT, kreatinin, dan ureum mengenai kerusakan organ tertentu. Kadar 

hematologi (eritrosit, leukosit, hemoglobin) membantu dalam diagnosis penyakit 

serta hasil gambaran makroskopis dan mikroskopis organ, serta dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam pengembangan obat baru.  
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